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ABSTRAK 

 
 

Latar belakang : Logam campur untuk kedokteran gigi didefinisikan sebagai 

logam yang mengandung dua atau beberapa unsur, sekurang-kurangnnya dari satu 

diantaranya adalah logam dan semuanya larut dalam keadaan yang dicairkan. 

Logam pada umumnya tahan terhadap serangan kimia, tetapi beberapa logam 

memerlukan unsur campuran untuk menahan karat dan korosi dalam lingkungan 

mulut. Salah satu yang dapat meminimalisasi terjadinya korosi ialah dengan 

menggunakan inhibitor organik yaitu dengan menggunakan ekstrak ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas Var. Ayumurasaki). Tujuan : Mengetahui pengaruh dari ekstrak 

ubi jalar ungu (Ipomoea batatas Var. Ayumurasaki) dalam perubahan laju korosi 

logam alloy melalui studi pustaka. Metode : penelitian ini melakukan identifikasi 

dan merangkum terhadap semua hasil penelitian yang telah diterbitkan dalam 

artikel atau jurnal yang relevan terkait penelitian tertentu dan topik tertentu yang di 

dapatkan dari data base google scholar, dan pub med. Hasil : Kandungan yang 

paling banyak terdapat dalam ubi jalar ungu salah satunya adalah antosianin yang 

dengan adanya senyawa antosianin pada lingkungan korosif ini dapat menghambat 

laju korosi pada logam alloy. Kesimpulan : Ekstrak ubi jalar ungu berpotensi besar 

berpengaruh dalam menghambat laju korosi logam alloy karena ekstrak daun ubi 

jalar ungu memiliki kandungan senyawa – senyawa kimia khususnya kandungan 

antosianin yang dapat menghambat proses terjadinya korosi pada logam alloy. 

 

Keyword : Logam alloy, korosi, ubi jalar ungu, antosianin. 
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ABSTRACT 

 

Background: Dental alloys are defined as metals which contain two or more 

elements, at least one of them is a metal and all of them dissolve in a liquefied 

state. Metals are generally resistant to chemical attack, but some metals require 

alloying elements to resist rust and corrosion in the oral environment. One way 

to minimize the occurrence of corrosion is to use an organic inhibitor, namely by 

using the extract of purple sweet potato (Ipomoea batatas Var. Ayumurasaki). 

Objective: To determine the effect of purple sweet potato extract (Ipomoea 

batatas Var. Ayumurasaki) on changes in the corrosion rate of metal alloys 

through literature studies. Methods: this study identifies and summarizes all 

research results that have been published in relevant articles or journals related 

to certain research and certain topics obtained from the Google Scholar database 

and pub med. Results: The most abundant content of purple sweet potato is 

anthocyanin, which in the presence of anthocyanin compounds in this corrosive 

environment can inhibit the corrosion rate of metal alloys. Conclusion: Purple 

sweet potato extract has great potential to inhibit the corrosion rate of metal 

alloys because purple sweet potato leaf extract contains chemical compounds, 

especially anthocyanins which can inhibit the corrosion process of metal alloys. 

 

Keyword: Metal alloy, corrosion, purple sweet potato, anthocyanin. 
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PENDAHULUAN  

Secara alamiah, hampir pada 

semua logam akan mengalami proses 

korosi sebagai suatu reaksi 

elektrokimia dalam rangka mencapai 

kesetimbangan termodinamika. Proses 

korosi memiliki efek yang kurang 

menguntungkan yaitu terlepasnya ion-

ion logam. Ion logam yang terlepas 

akan bebas dan dapat menimbulkan 

toksisitas melalui mekanisme 

mempengaruhi enzimatik sel atau 

toksisitas secara langsung melalui 

infiltrasi membran. Material yang 

berkontak langsung dengan tubuh 

manusia harus memiliki sifat dapat 

diterima oleh tubuh (biokompatibel) 

(Ha et al., 2016).  

Korosi merupakan peristiwa 

dari rusaknya kualitas suatu logam 

atau penurunan kualitas bahan logam 

yang dikarenakan oleh reaksi kimia 

yang mana berkontak langsung dengan 

lingkungan rongga mulut (Anusavice 

et al., 2013).  

Penggunaan inhibitor menjadi 

salah satu cara dalam mencegah korosi 

karena biaya yang relatif murah serta 

proses yang sederhana. Inhibitor 

korosi merupakan zat kimia yang 

ditambahkan ke dalam lingkungan 

korosif, dengan jumlah yang sangat 

sedikit namun dapat menurunkan laju 

korosi menjadi tidak korosif (Unggul 

et al., 2017).  

Ekstrak dari ubi ungu 

merupakan senyawa yang 

mengandung antosianin. Senyawa 

antosianin dalam ekstrak ubi jalar 

ungu mampu mengikat oksigen 

sehingga ion OHˉ yang dihasilkan oleh 

adanya reduksi dalam larutan 

menjadikan kecil. Bila reaksi reduksi 

mengalami penghambatan atau 

gangguan akibat menurunnya kadar 

oksigen pada larutan rendam, maka 

akan terjadi penghambatan laju korosi 

(Unggul et al., 2017).  

Ubi jalar ungu telah diteliti di 

beberapa negara dan telah diketahui 

mengandung flavonoid khususnya 

antosianin yang cukup tinggi. (Kang et 

al., 2014; Sagata, 2015). Husna, Melly 

dan Syarifah (2013) mengatakan kadar 

antosianin pada ubi jalar yang 

berwarna ungu pekat memiliki 

kandungan sebesar 61,85 mg/100g dan 

3,15 mg/100g pada ubi jalar ungu 

muda. Kandungan antosianin ubi jalar 

ungu tergantung pada intensitas warna 

pada umbi tersebut. Semakin ungu 

warna umbinya, maka kandungan 

https://repository.unimus.ac.id

https://repository.unimus.ac.id


2 
 

 
 

antosianinnya semakin tinggi. Selain 

berdasarkan kepekatan warna, 

kandungan antosianin tersebut juga 

berpengaruh pada proses pengolahan 

yang dapat menurunkan kadar 

kandungan antosianin, tetapi produk 

yang dihasilkan tetap menyisakan 

kandungan antosianin sebagai sumber 

antioksidan (Husna et al., 2013). 

Ekstrak dari ubi jalar ungu 

merupakan senyawa yang 

mengandung antosianin. Senyawa 

antosianin dalam ekstrak mampu 

mengikat oksigen sehingga ion OHˉ 

yang dihasilkan oleh adanya reduksi 

dalam larutan menjadikan kecil. Bila 

reaksi reduksi mengalami 

penghambatan atau gangguan akibat 

menurunnya kadar oksigen pada 

larutan rendam, maka akan terjadi 

penghambatan laju korosi (Unggul et 

al., 2017). 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian studi pustaka atau telaah 

pustaka, yang merupakan rangkaian 

komprehensif dalam mengidentifikasi 

dan mencari informasi tentang suatu 

topik dan mengembangkan 

pemahaman dari penelitian 

sebelumnya tentang suatu topik 

tertentu. Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

narrative review (non-systematic 

review). Suatu metode penelitian yang 

ditujukan untuk melakukan 

identifikasi dan merangkum terhadap 

semua hasil penelitian yang telah 

diterbitkan serta relevan terkait 

penelitian tertentu dan topik tertentu. 

Narrative review tidak meninjau 

secara sistematis serta tidak mengikuti 

protokol yang ditentukan, sehingga 

tidak ada standar yang memandu 

tinjauan ini. 

 Data sekunder yang diambil 

pada penelitian ini merupakan data 

berupa artikel-artikel terkait dengan 

penelitian yang didapatkan dari mesin 

pencarian jurnal dan diakses melalui 

sciencedirect, google scholar dan 

Elsevier dengan menggunakan kata 

kunci: metal alloy, corrosion, purple 

sweet potato, anthocyanin.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan diagram alur 

review penelusuran artikel jurnal 

dengan kata kunci metal alloy, 

corrosion, purple sweet potato, 

anthocyanin. peneliti menemukan 

sebanyak 170 artikel dari artikel yang 

ditemukan sesuai kata kunci pencarian 
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tersebut setelah dilakukan skrining. 

Untuk lebih memperjelas analisis 

abstrak dan full text jurnal dibaca dan 

dicermati. Ringkasan jurnal tersebut 

kemudian dilakukan analisis terhadap 

isi yang terdapat dalam tujuan 

penelitian dan hasil atau temuan 

penelitian.  

Berdasarkan hasil dari 

beberapa penelitian didapatkan hasil 

dan pembahasan sebagai berikut : Ubi 

jalar ungu telah diteliti di beberapa 

negara dan telah diketahui 

mengandung flavonoid khususnya 

antosianin yang cukup tinggi (Kang et 

al., 2014; Sagata, 2015). 

Antosianin adalah kelompok 

pigmen yang larut dalam air yang 

termasuk kelompok flavonoid. 

Antosianidin adalah antosianin 

aglikon secara eksklusif ditemukan di 

alam adalah cyanidin, delphinidin, 

petunidin, peonidin, pelargonidin, dan 

malvidin.  

Antosianin pada ubi jalar ungu 

adalah cyanidin dan paeonidin dengan 

kemampuan antioksidan sebanding 

dengan antioksidan standar BHT 

(butylated hydroxytoluene) (Jiao, 

2012). Kalau dibandingkan antara ubi 

jalar dengan warna yang berbeda 

ternyata ubi jalar ungu memiliki 

kandungan total antosianin yang lebih 

tinggi. (Hamouz, 2011). Antosianin ini 

dapat digunakan sebagai inhibitor 

organik dalam menurunkan laju korosi 

yang terjadi pada logam. Beberapa 

peneliti yang telah menyelidiki 

kandungan senyawa ekstrak ubi jalar 

ungu, misalnya Husna, Melly dan 

Syarifah, (2013); Salim et al, (2017).  

Husna, Melly dan Syarifah 

(2013) mengatakan kadar antosianin 

pada ubi jalar yang berwarna ungu 

pekat memiliki kandungan sebesar 

61,85 mg/100g dan 3,15 mg/100g 

pada ubi jalar ungu muda. Kandungan 

antosianin ubi jalar ungu tergantung 

pada intensitas warna pada umbi 

tersebut.  

Ekstrak dari ubi jalar ungu 

merupakan senyawa yang 

mengandung antosianin. Senyawa 

antosianin dalam ekstrak mampu 

mengikat oksigen sehingga ion OHˉ 

yang dihasilkan oleh adanya reduksi 

dalam larutan menjadikan kecil. Bila 

reaksi reduksi mengalami penurunan 

kadar oksigen pada larutan rendam, 

maka akan terjadi penghambatan laju 

korosi (Unggul et al., 2017). 
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Penelitian yang telah 

dilakukan peneliti terdahulu untuk 

melihat efek dari ubi jalar ungu yang 

digunakan sebagai inhibitor alami atau 

green inhibitor pada perubahan laju 

korosi, misalnya pada penelitian 

Fachri (2011) yang meneliti pengaruh 

konsentrasi ubi jalar ungu terhadap 

baja karbon rendah di lingkungan air 

laut 60⁰C. Dengan metode penurunan 

berat digunakan dalam penelitian ini. 

Konsentrasi bervariasi dari 2, 4 dan 6 

ml selama 4 hari perendaman. Hasil 

menunjukkan efisiensi maksimum 

adalah 21,02% dengan konsentrasi 2 

ml (Fachri, 2011). 

Gunaatmaja (2011) dan 

Plorentino (2011) menyebutkan dalam 

penelitiannya mengenai penambahan 

ekstrak ubi ungu sebagai inhibitor 

organik terhadap laju korosi pada baja 

karbon rendah di lingkungan NaCl 3,5 

% dengan cara mencelupkan sampel 

pada wadah masing-masing berisi 

larutan air laut 450 ml dan 

ditambahkan 6 ml inhibitor, dari hasil 

penelitian tersebut, waktu uji rendam 

yang efektif dari penambahan ekstrak 

ubi ungu dalam menghambat laju 

korosi untuk lingkungan NaCl 3,5% 

adalah waktu uji rendam selama 9 hari, 

dengan efisiensi sebesar 43,42 %. 

Setelah 9 hari efisiensi akan menurun 

menjadi sebesar 40,70% dikarenakan 

inhibitor sudah terdegradasi. 

Pada penelitian Plorentino 

(2011) dengan cara mencelupkan 

sampel pada wadah masing-masing 

berisi 520 ml larutan NaCl 3,5 % dan 

ditambahkan 2 ml inhibitor, waktu 

perendaman 3, 6, 9 dan 12 hari. 

Mendapatkan hasil yaitu waktu efektif 

untuk penggunaan inhibitor X dalam 

lingkungan NaCl 3,5 % adalah 6 hari 

sebesar 20,2 % dan 9 hari sebesar 

37,16 % (Gunaatmaja, 2011; 

Plorentino, 2011). 

Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Nugroho (2011) dan 

Ayende (2015) mengenai pengaruh 

penambahan ekstrak ubi jalar ungu 

sebagai inhibitor korosi di lingkungan 

NaCl 3,5%, menyimpulkan pada hasil 

penelitian bahwa ekstrak ubi jalar 

ungu tersebut dapat efektif dalam 

menghambat atau menurunkan nilai 

laju korosi pada logam hingga 79,4% 

sampai 146% (Adhi Nugroho, 2011) 

Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Lisjar (2015) mengenai 

penghambatan laju korosi dengan 

ekstrak ubi jalar ungu sebagai inhibitor 
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korosi pada besi dan tembaga di 

lingkungan HCl 1%, menyebutkan 

bahwa ekstrak ubi jalar ungu dapat 

menahan laju korosi dengan efisiensi 

inhibitor tertinggi adalah konsentrasi 

inhibitor 20000 ppm.  

Penelitian Almira (2015) 

menyimpulkan dalam penelitiannya 

bahwa pengaruh konsentrasi ekstrak 

ubi jalar ungu sebagai inhibitor 

alamiah terhadap laju korosi pada 

material besi, pada sistem tanpa 

penambahan inhibitor laju korosi yang 

didapat sangat besar dibandingkan 

dengan sistem penambahan inhibitor 

dimana semakin tinggi konsentrasi 

inhibitor maka laju korosi yang 

didapat akan semakin menurun. 

Ekstrak ubi ungu bekerja pada 

lingkungan asam klorida atau HCl 

sebesar 1% lebih efektif dan paling 

optimum menahan laju korosi pada 

waktu perendaman 48 jam adalah pada 

penambahan konsentrasi 25.000 ppm 

yaitu didapat laju korosi sebesar 

3748,52193 mpy dan efisiensi sebesar 

77,41491392% (Almira, 2015). 

Sari (2015) menyimpulkan 

mengenai penelitiannya tentang 

pengaruh waktu perendaman terhadap 

laju korosi tembaga dengan 

menggunakan  ekstrak ubi jalar ungu 

di lingkungan HCl. Bahwa waktu 

perendaman yang paling optimum 

yaitu 48 jam karena laju korosi 

terhambat pada waktu perendaman 48 

jam, sedangkan konsentrasi yang 

paling optimum adalah 25.000 ppm. 

Sehingga efisiensi tertinggi terjadi 

pada konsentrasi 25.000 ppm dengan 

waktu perendaman 48 jam sebesar 

54,6667% (Sari, 2015). 

KESIMPULAN 

 Ekstrak ubi jalar ungu 

memiliki kandungan senyawa kimia 

zat antioksidan yang mengandung 

antosianin. Senyawa antosianin dalam 

ekstrak mampu mengikat oksigen 

sehingga ion OH¯ yang dihasilkan 

oleh adanya reduksi dalam larutan 

menjadikan kecil.  

Bila reaksi reduksi mengalami 

penghambatan atau gangguan akibat 

menurunnya kadar oksigen pada 

larutan rendam, maka akan terjadi 

penghambatan laju korosi. Sehingga 

ekstrak ubi jalar ungu tersebut 

berpotensi besar dalam penghambatan 

atau dalam penurunan laju korosi 

logam alloy. Karena ekstrak ubi jalar 

ungu mengandung senyawa antosianin 

yang mampu menghambat laju korosi. 
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Serta didukung oleh penelitian-

penelitian terdahulu yang membahas 

mengenai ekstrak ubi jalar ungu dan 

terbukti efektif dalam menurunkan 

laju korosi pada logam. 
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logam alloy.  
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